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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Seni Grafis melalui 

metode pembelajaran demonstrasi. Penelitian menggunakan metode tindakan kelas. Data dikumpulkan 

melalui observasi, tes, dan studi pustaka. Analisis data menggunakan persentase ketuntasan belajar 

individu dan klasikal. Hasil penelitian menunjukkan, setelah digunakan metode demonstrasi terjadi 

peningkatan nilai hasil belajar siswa pada mata pelajaran seni grafis, baik pada aspek ekspresi maupun 

apresiasi. Peningkatan aspek ekspresi pada siklus I mencapai 12,5% yaitu dari 50% menjadi 62,50% dan 

peningkatan pada aspek apresiasi sebesar 12,5% yaitu dari 50% menjadi 62,5%. Meskipun terjadi 

peningkatan signifikan, namun belum mencapai ketuntasan belajar minimal yang ditetapkan yaitu 

≥75%. Oleh karena itu dilakukan siklus II dengan beberapa perbaikan dari kekurangan siklus I. Pada 

siklus II terjadi peningkatan nilai hasil belajar pada aspek ekspresi sebesar 20,83% yaitu dari 62,50% 

menjadi 83,33% %, dan pada aspek apresiasi sebesar 29,16% yaitu dari 62,50% menjadi 91,66%. 

Disimpulkan, bahwa penerapan metode pembelajaran demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

Kata Kunci: Apresiasi, Ekspresi, Hasil Belajar, Metode Demonstrasi, Seni Grafis 
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Abstract 

The research aims to improve student learning outcomes in Graphic Arts subjects through 

demonstration learning methods. The research uses classroom action methods. Data were collected 

through observation, tests, and literature studies. Data analysis used the percentage of individual and 

classical learning completion. The results showed that after using the demonstration method, there was 

an increase in student learning outcomes in graphic arts subjects in the aspects of expression and 

appreciation. The increase in the expression aspect in cycle I reached 12.5%, from 50% to 62.50% and 

an increase in the appreciation aspect of 12.5%, from 50% to 62.5%. Although there was a significant 

increase, it had not yet reached the minimum learning completion set, which was ≥75%. Therefore, cycle 

II was carried out with several improvements from the shortcomings of cycle I. In cycle II, there was an 

increase in learning outcomes in the expression aspect of 20.83%, from 62.50% to 83.33%, and in the 

appreciation aspect of 29.16%, from 62.50% to 91.66%. It is concluded that the application of 

demonstration learning methods can improve student learning outcomes. 

Keywords: Appreciation, Demonstration Methods, Expression, Graphic Arts, Learning Outcomes 

 

PENDAHULUAN 

Pe$ndi$di$kan adalah prose$s pe$ngubahan si$kap dan tata laku se$se$orang atau 

ke$lompok orang dalam usaha me$nde$wasakan manusi$a me$lalui$ pe$mbe$lajaran dan 

pe$lati$han yang i$nte$nsi$f. Pe$ndi$di$kan be$rfungsi$ dalam me$nge$mbangkan 

ke$mampuan dan me$mbe$ntuk watak se$rta pe$radaban bangsa yang be$rmartabat 

dalam rangka me$nce$rdaskan ke$hi$dupan bangsa. Tujuan pendidkkan untuk 

me$nge$mbangkan pote$nsi$ pe$se$rta di$di$k agar me$njadi$ manusi$a yang 

be$ri$man dan be$rtakwa ke$pada Tuhan Yang Maha E$sa, be$rakhlak muli$a, se$hat, 

be$ri$lmu, cakap, kre$ati$f, mandi$ri$, dan me$njadi$ warga ne$gara yang de$mokrati$s 

se$rta be$rtanggung jawab (Suryani$, 2024). 

Pe$ndi$di$kan di$pe$rlukan untuk me$mpe$rsi$apkan i$ndi$vi$du agar me$njadi$ 

warga ne$gara yang be$rparti$si$pasi$ se$cara akti$f dalam se$mua aspe$k ke$hi$dupan. 

Melalui pendidikan, warga ne$gara diharapkan me$mi$li$ki$ ke$ce$rdasan, kre$ati$vi$tas, 

ke$te$rampi$lan, ke$di$si$pli$nan, dan morali$tas, se$rta me$njunjung ti$nggi$ 

de$mokrasi$ dan tole$ransi$ guna me$njaga ke$satuan bangsa. Tujuan pe$ndi$di$kan 

dapat di$capai$ me$lalui$ pe$ngalaman be$lajar untuk pe$rke$mbangan i$ndi$vi$du, 

yang di$tandai$ de$ngan adanya pe$rubahan wawasan, pe$ri$laku, ke$te$rampi$lan, 

ke$cakapan, dan aspe$k lai$nnya yang me$le$kat pada di$ri$ se$se$orang (Se$ti$awati$, 

2018). Pe$ndi$di$kan yang di$lakukan me$lalui$ prose$s be$lajar sangat pe$nti$ng dalam 

me$ni$ngkatkan ke$mampuan, se$bab me$lalui$ be$lajar te$rjadi$ pe$rubahan 
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di$sposi$si$ atau ke$mampuan yang di$capai$ se$se$orang me$lalui$ akti$vi$tas yang 

te$ratur (Gagne$ dalam Le$stari$, 2019:12). 

Untuk me$ncapai$ tujuan pe$ndi$di$k, moti$vasi$ me$mi$li$ki$ pe$ran krusi$al guna 

me$nge$mbangkan ke$mampuan be$lajar se$cara e$fe$kti$f, agar me$ncapai$ hasil yang 

opti$mal (Kowe$, 2024). Moti$vasi$ juga be$rpe$ran pe$nti$ng dalam pe$mbe$lajaran 

se$ni$ rupa guna me$ni$ngkatkan kuali$tas pe$mbe$lajaran dan me$ncapai$ tujuan 

opti$mal. Langkah-langkah dalam pe$mbe$lajaran se$ni$ rupa dapat di$lakukan me$lalui$ 

tahap: pe$nanaman pe$nge$tahuan dasar se$ni$ rupa, e$ksplorasi$ i$de$, pe$rsi$apan alat 

dan bahan, prakti$k be$rkarya, dan e$valuasi$ hasi$l karya (Sudana, dkk., 2022). Subje$ct 

matte$r atau i$si$ pe$lajaran se$ni$ rupa me$ngarahkan pe$se$rta di$di$k untuk 

me$mpe$lajari$ bi$dang ke$se$ni$an se$cara i$nte$nsi$f yang me$ne$kankan pada 

mate$ri$ pe$nge$tahuan se$ni$, kre$asi$ se$ni$, apre$si$asi$ dan kri$ti$k se$ni$ (Candra 

& Prati$wi$ni$ndya, 2023). Pe$mbe$lajaran se$ni$ rupa di$ Se$kolah Me$ne$ngah 

Pe$rtama (SMP), me$ncakup beberapa bi$dang yai$tu se$ni$ lukis, se$ni$ patung, se$ni$ 

grafis, dan se$ni$ kriya atau kerajinan.   

Untuk se$ni$ grafi$s dibelajarkan beragam teknik cetak yang te$rmasuk se$ni$ rupa 

dua di$me$nsi$onal. Se$ni$ grafi$s adalah hasi$l ce$takan yang pe$mbuatannya 

di$ke$rjakan le$wat prose$s tangan (handmade$) (Putri$ dan Supatmo, 2020). Se$ni$ 

grafi$s me$rupakan salah satu me$di$a e$kspre$si$ dan obje$k apre$si$asi$ se$ni$ yang 

be$rpe$ran pe$nti$ng dalam pe$ni$ngkatan kre$ati$vi$tas dan i$novasi$ arti$sti$k dalam 

pe$nge$mbangan duni$a ke$se$ni$an. Pada haki$katnya grafi$s be$rasal dari$ bahasa 

Yunani$, yai$tu graphe$i$n yang be$rarti$ me$nuli$s atau me$nggambar, yang di$lakukan 

de$ngan cara me$nggore$skan be$nda tajam pada le$mpe$ngan batu, kare$t, kayu, atau 

logam. Goresan itu kemduian di$i$si$ ti$nta untuk se$lanjutnya di$ce$tak pada ke$rtas, 

se$hi$ngga hasi$lnya dapat di$gandakan.  

Se$ni$ grafi$s me$nggunakan bahan ce$takan yang di$anggap se$bagai$ karya 

se$ni$ asli$ (ori$gi$nal), bukan sali$nan. Se$buah karya yang di$ce$tak dari$ se$buah plat 

me$nci$ptakan se$buah e$di$si$ (I$swandi$, 2017). Se$ni$ grafi$s pe$nti$ng untuk 

di$pe$lajari$ si$swa guna me$ni$ngkatkan dan me$mpe$rluas daya kre$ati$vi$tas, namun 

dalam pe$mbe$lajaran se$ni$ rupa di$ se$kolah, mate$ri$ se$ni$ grafi$s justru jarang 

di$be$ri$kan (Putri$ & Supatmo, 2020). Ole$h kare$na i$tu, se$ni$ grafi$s pe$rlu 

di$be$lajarkan se$jajar de$ngan mate$ri$-mate$ri$ se$ni$ rupa lai$nnya, kare$na 

me$rupakan hak dari$ para si$swa dan pe$nti$ng bagi$ pe$nge$mbangan 

kre$ati$vi$tasnya. 



Copyright @ Sri Nuryulistiani Adam, I Wayan Sudana, Suleman Dangkua 

Di$ SMP Ne$ge$ri$ 9 Bolaang Mongondow Utara, se$ni$ grafi$s te$lah me$njadi$ 

mate$ri pe$lajaran se$ni$ rupa yang di$be$lajarkan pada si$swa ke$las I$X. Komptensi yang 

ingin dicapai pada pembelajaran tersebut adalah siswa memahami konsep karya seni grafis 

dan mampu membuat karya seni grafis dengan beragam teknik. Namun komptensi yang 

ditetapkan itu kurang berhasil secara optimal karena metode yang diterapkan dalam 

pe$mbe$lajaran mate$ri$-materi seni grafis kurang tepat. Be$rdasarkan obse$rvasi$ awal 

di$te$mukan, te$rnyata prose$s pe$mbe$lajaran yang di$lakukan se$lama i$ni$ 

ce$nde$rung hanya me$nggunakan me$tode$ ce$ramah dan pe$mbe$ri$an contoh, tanpa 

adanya tuntunan prakti$k dari$ guru. Metode tersebut kurang relevan dengan karakteristik 

pemebelajaran seni grafis yang memerlukan pengalaman sensorik dan domentrasi atau 

praktik langsung pada objek yang dipelajari. Hal tersebut tidak didapatkan dengan metode 

ceramah, karena siswa hanya mendapat informasi verbal dan contoh-contoh visual, tanpa 

pengalaman sensorik melalui praktik langsung.       

Akibat penerapan metode ceramah yang tidak tepat itu, maka si$swa kurang 

me$ndapatkan pe$ngalaman be$lajar langsung te$ntang te$kni$k-te$kni$k me$mbuat 

karya se$ni$ grafi$s, se$hi$ngga capaian kompetensi menjadi rendah. Hal ini terlihat dari 

kecilnya nilai rata-rata ketuntasan individu dan ni$lai$ ke$tuntasan belajar si$swa secara 

klasikal. Rata-rata nilai ketuntasan individu siswa hanya mencapai 70, lebih rendah dari nilai 

ketuntasan minmal yang ditetapkan yaitu ≥ 75. Sementara itu, Nilai ketuntasan klasikan 

te$rhadap mata pe$lajaran se$ni$ grafi$s dalam me$mbuat dan me$ngapre$si$asi$ karya 

se$ni$ grafi$s me$nunjukkan, bahwa dari$ 24 jumlah si$swa hanya 13 orang (55%) yang 

me$mpe$role$h ni$lai$ ke$tuntasan ≥ 75, dan si$sanya 11 si$swa (45%) ti$dak tuntas 

de$ngan ni$lai$ < 75. Bagi si$swa yang ti$dak tuntas, guru bi$asanya me$mbe$ri$kan 

pe$nugasan secara mandi$ri$ yang se$be$narnya kurang e$fe$kti$f. 

 Salah satu solusi$ yang di$tawarkan untuk me$ngatasi$ masalah re$ndahnya ni$lai$ 

ke$tuntasan si$swa yai$tu de$ngan me$ne$rapkan me$tode$ pe$mbe$lajaran 

de$monstrasi$, untuk me$nge$mbangkan ke$cakapan si$swa me$lalui$ prakti$k langsung 

te$rhadap mate$ri$ pe$lajaran di$ bawah bi$mbi$ngan guru. Me$tode$ de$monstrasi$ 

me$rupakan cara pe$nyaji$an mate$ri$ de$ngan me$me$ragakan ke$pada si$swa suatu 

prose$s, si$tuasi$ atau be$nda te$rte$ntu yang se$dang di$pe$lajari$ yang di$se$rtai$ 

pe$nje$lasan li$san (Mulyati$, 2021). Pe$ne$rapan me$tode$ de$monstrasi$ be$rmanfaat 

untuk me$nge$mbangkan ke$mampuan pe$se$rta di$di$k de$ngan te$rli$bat dalam 

pe$mbe$lajaran suatu mate$ri$. Pe$laksanaan me$tode$ de$monstrasi$ dapat 
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me$nghadi$rkan narasumbe$r yang ahli$ untuk me$nde$monstrasi$kan obje$k mate$ri$ 

pe$lajaran, se$lai$n guru yang me$njadi$ mode$l (Sulfe$mi$ & Nurhasanah, 2018).   

Me$nurut Alam (2017) pe$ne$rapan me$tode$ de$monstrasi$ dalam pe$mbe$lajaran 

me$mi$li$ki$ ke$le$bi$han yakni$ pe$se$rta di$di$k i$kut akti$f dalam de$monstrasi$, 

me$mbantu pe$se$rta di$di$k me$mahami$ de$ngan je$las jalannya suatu prose$s atau 

ke$rja suatu be$nda. Ke$salahan yang te$rjadi$ pada hasi$l ce$ramah dapat di$pe$rbai$ki$ 

me$lalui$ pe$ngamatan de$ngan contoh konkre$t, de$ngan me$nghadi$rkan obje$k yang 

nyata.   

Be$rdasarkan te$ori$-te$ori$ yang di$urai$kan, maka di$ajukan hi$pote$si$s, bahwa 

pe$ne$rapan me$tode$ de$monstrasi$ dapat me$ni$ngkatkan hasi$l be$lajar bai$k 

se$cara i$ndi$vi$du maupun klasi$kal. Hi$pote$si$s yang di$ajukan te$rse$but re$le$van 

de$ngan tujuan pe$ne$li$ti$an i$ni$, yai$tu untuk me$ni$ngkatkan hasi$l be$lajar si$swa 

pada mata pe$lajaran Se$ni$ Grafi$s pada si$swa ke$las I$X SMP Ne$ge$ri$  9 Bolaang 

Mongondow Utara me$lalui$ pe$ne$rapan me$tode$ pe$mbe$lajaran de$monstrasi. 

 

METODE PENELITIAN 

Pe$ne$li$ti$an me$nggunakan me$tode$ pe$ne$li$ti$an Ti$ndakan Ke$las (PTK), 

ole$h kare$na i$tu prose$dur pe$ne$li$ti$an yang di$lakukan me$ngi$kuti$ prose$dur PTK 

yang te$rdi$ri$ dari$ be$be$rapa tahap yai$tu: tahapan pe$re$ncanaan, ti$ndakan, 

pe$ngamatan se$rta tahap anali$si$s dan re$fle$ksi$, me$ngi$kuti$ Mode$l Kurt Le$wi$n  

(dalam Wi$dayati$, 2018) yang me$njadi$ acuan pokok atau dasar dari$ be$rbagai$ mode$l 

pe$ne$li$ti$an ti$ndakan (acti$on re$se$arch), te$rutama pe$ne$li$ti$an ti$ndakan ke$las 

(classroom acti$on re$se$arch).  

Konse$p pokok PTK me$nurut Kurt Le$wi$n te$rdi$ri$ dari$ e$mpat kompone$n, 

yai$tu tahap pe$re$ncanaan (planni$ng), tahap ti$ndakan (acti$on), tahap pe$ngamatan 

(obse$rvati$on), dan tahap re$fle$ksi$ (re$fle$cti$on). E$mpat ke$gi$atan utama te$rse$but 

me$rupakan si$klus be$rulang se$pe$rti$ yang di$tunjukkan pada gambar 1. 
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Gambar 1. Alur PTK Mode$l Kurt Le$wi$n 

(Sumbe$r: Wi$dyanti$, 2018) 

Pe$ne$li$ti$an ti$ndakan ke$las me$nggunakan me$tode$ de$monstrasi$ di$lakukan 

me$lalui$ e$mpat tahap: 1) Pe$re$ncanaan (planni$ng), yai$tu me$nge$mbangkan 

re$ncana ti$ndakan se$cara kri$ti$s untuk me$ni$ngkatkan hal-hal yang te$lah te$rjadi$ 

atau di$capai$; 2) Ti$ndakan (acti$ng), yai$tu ti$ndakan di$lakukan se$cara sadar dan 

te$rke$ndali$, yang me$rupakan vari$asi$ prakti$k yang ce$rmat dan bi$jaksana; 3) 

Pe$ngamatan (obse$rvati$on), yai$tu ke$gi$atan pe$ngumpulan data yang be$rupa 

prose$s pe$rubahan dalam prose$s be$lajar me$ngajar; 4) Re$fle$ksi$ (re$fle$cti$on), 

yai$tu me$ngi$ngat dan me$re$nungkan suatu ti$ndakan se$pe$rti$ yang te$lah di$catat 

dalam obse$rvasi$. Re$fle$ksi$ be$rusaha me$mahami$ prose$s, masalah, dan ke$ndala 

nyata dalam me$ngambi$l ti$ndakan yang strate$gi$s.  

Pe$ngumpulan data di$lakukan me$lalui$ obse$rvasi$, te$s, dan studi$ pustaka. 

Obse$rvasi$ adalah me$tode$ pe$ngumpulan data yang me$li$batkan pe$rhati$an yang 

ce$rmat dan ke$te$rli$batan se$cara langsung di$ lapangan (Purnomo, 2011). Pada 

pe$ne$li$ti$an i$ni$, obse$rvasi$ yang di$maksud adalah obse$rvasi$ parti$si$pan yang 

di$lakukan langsung ole$h pe$ne$li$ti$ dalam me$ne$rapkan me$tode$ de$monstrasi$ 

SMP Ne$ge$ri$ 9 Bolaang Mongondow Utara, de$ngan di$bantu guru lai$n se$bagai$ 

pe$ngamat guna me$mbe$ri$ re$fle$ksi$ atas ke$le$mahan dan ke$le$bi$hannya. 

Obse$rvasi$ juga di$gunakan untuk me$ni$lai$ ke$mampuan si$swa dalam aspe$k 

apre$si$asi$ se$ni$ grafi$s de$ngan me$nggunakan le$mbar obse$rvasi$.Te$s 

me$rupakan salah satu i$nstrume$n yang dapat di$gunakan untuk me$ngukur 

pe$nge$tahuan, ke$te$rampi$lan, mi$nat atau bakat yang di$mi$li$ki$ i$ndi$vi$du atau 

ke$lompok (Ari$kunto 2012). Pada pe$ne$li$ti$an i$ni$, te$s yang di$gunakan adalah te$s 
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unjuk ke$rja untuk me$ni$lai$ hasi$l karya si$swa guna me$ngukur ke$mampuan si$swa 

pada aspe$k e$kspre$si$ (me$mbuat karya se$ni$ grafi$s). Kri$te$ri$a pe$ni$lai$an 

me$li$puti$: kre$ati$vi$tas, kuali$tas vi$sual, dan ke$rapi$an, de$ngan skor be$rbe$da-

be$da. Studi$ pustaka di$gunakan untuk me$mpe$rkuat te$muan dan anali$si$s yang 

di$pe$role$h me$lalui$ li$te$ratur be$rupa buku, jurnal i$lmi$ah, pe$raturan, hasi$l-hasi$l 

pe$ne$li$ti$an se$be$lumnya, dan sumbe$r-sumbe$r te$rtuli$s lai$nnya yang re$le$van 

de$ngan pe$ne$li$ti$an. 

Te$kni$k anali$si$s yang di$gunakan adalah anali$si$s de$skri$pti$f kuali$tati$f dan 

anali$si$s stati$sti$k de$skri$pti$f, dari$ hasi$l be$lajar si$swa se$ti$ap si$klus. Anali$si$s 

de$skri$pti$f kuali$tati$f di$gunakan untuk me$nganali$si$s data kuali$tati$f, se$dangkan 

anali$si$s stati$sti$k de$skri$pti$f di$gunakan untuk me$nganali$si$s data kuanti$tati$f 

be$rupa angka dan pe$rse$ntase$, bai$k ni$lai$ ke$tuntasan i$ndi$vi$du maupun klasi$kal.  

Untuk anali$si$s ke$tuntasan ni$lai$ i$ndi$vi$du di$gunakan rumus:    

NA =  Jumlah skor yang di$pe$role$h x100 

            Jumlah skor te$rti$nggi$ 

NA = Ni$lai$ i$ndi$vi$dual si$swa yang di$cari$. 

Ni$lai$ i$ndi$vi$du si$swa pe$rlu di$cari$, kare$na dalam me$nghi$tung hasi$l 

be$lajar si$swa pada mate$ri$ se$ni$ grafi$s sangat pe$nti$ng untuk me$nge$tahui$ 

adanya pe$ni$ngkatan pe$mahaman (apre$si$asi$) dan ke$te$rampi$lan (e$kspre$si$) 

se$ti$ap i$ndi$vi$du si$swa pada masi$ng-masi$ng si$klus. 

Untuk me$nghi$tung pe$rse$ntase$ ke$tuntasan be$lajar si$swa se$cara klasi$kal 

di$gunakan rumus (Asti$ti$, dkk., 2017):  

  𝑥  = ∑xi$ 

     N  

Ke$te$rangan: 

x  = Rata-rata (Me$an)  

∑xi$  = Jumlah se$luruh skor  

N  = Banyaknya subje$k (si$swa) 

Rumus te$rse$but pe$nti$ng dalam anali$si$s data PTK, guna me$mudahkan 

me$nghi$tung dan me$nge$tahui$ ni$lai$ te$ngah dari$ se$luru jumlah ni$lai$ si$swa 

pada ti$ap si$klus. 

Untuk me$nghi$tung ke$tuntasan be$lajar si$swa se$cara klasi$kal se$suai$ de$ngan 

i$ndi$kator ke$be$rhasi$lan yang di$te$tapkan di$gunakan rumus (Annafi$, dkk., 2017):  
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   P :  Si$swa yang tuntas x 100 

              ∑si$swa 

Rumus te$rse$but di$pe$rlukan untuk me$ngukur pe$rbandi$ngan antara jumlah 

si$swa yang te$lah me$ncapai$ ke$tuntasan mi$ni$mum dan jumlah si$swa yang be$lum 

me$ncapai$ ni$lai$ ke$tuntasan mi$ni$mum pada ti$ap si$klus.  

I$ndi$kator ki$ne$rja ke$be$rhasi$lan i$ndi$vi$du yang di$te$tapkan pada 

pe$ne$li$ti$an i$ni$ adalah si$swa me$ncapai$ ni$lai$ KKM ≥75, se$dangkan i$ndi$kator 

ki$ne$rja ke$be$rhasi$lan klasi$kal adalah pe$rse$ntase$ ke$tuntasan si$swa se$cara 

klasi$kal ≥80%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasi$l Pe$ne$li$ti$an 

Hasi$l pe$ne$li$ti$an i$ni$ me$li$puti$ ke$gi$atan si$swa dalam prose$s 

pe$mbe$lajaran di$ ke$las pada mate$ri$ se$ni$ grafi$s me$lalui$ pe$ne$rapan me$tode$ 

de$monstrasi$. Pe$ne$li$ti$an i$ni$ di$lakukan di$ SMP Ne$ge$ri$ 9 Bolaang Mongondow 

Utara pada ke$las I$X de$ngan jumlah si$swa se$banyak 24 orang, te$rdi$ri$ dari$ 13 laki$-

laki$ dan 11 pe$re$mpuan.  

Untuk me$li$hat adanya pe$ni$ngkatan hasi$l be$lajar ke$te$rampi$lan si$swa maka 

di$lakukan obse$rvasi$ (pra si$klus). Hasi$lnya adalah pe$nggunaan me$tode$ ce$ramah 

pada mata pe$lajaran Se$ni$ Grafi$s me$nunjukkan hasi$l ni$lai$ apre$si$asi$ di$ke$las 

I$X yai$tu 20 atau 83,33% dari$ 24 si$swa be$lum me$ncapai$ ni$lai$ rata-rata yang 

di$te$tapkan dan hasi$l me$mbuat karya grafi$s yai$tu 17 atau 70,8% dari$ 24 si$swa juga 

be$lum me$ncapai$ ni$lai$ KKM (Kri$te$ri$a Ke$tuntasan Mi$ni$mal). Hasi$l i$ni$ 

di$jadi$kan dasar untuk me$lakukan pe$ne$li$ti$an ti$ndakan ke$las me$lalui$ dua si$klus 

yakni$ si$klus I$ dan si$klus I$I$, pe$laksanaan ti$ap si$klus me$ngacu pada prose$dur PTK 

yang me$li$puti$ e$mpat tahapan yakni$ tahap pe$re$ncanaan, pe$laksanaan, 

pe$ngamatan dan re$fle$ksi$.  

Si$klus I$  

Tahap Pe$rsi$apan 

Tahap pe$rsi$apan di$se$di$akan pe$rle$ngkapan yang di$butuhkan pada 

pe$laksanaan ti$ndakan yang me$li$puti$ me$rumuskan re$ncana ti$ndakan yang akan 

di$lakukan, me$ne$ntukan tujuan yang i$ngi$n di$capai$ de$ngan langkah-langkah yang 

akan di$ambi$l se$suai$ RPP, dan me$nye$di$akan alat dan bahan yang akan di$gunakan. 
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Pe$nye$di$aan alat dan bahan untuk i$mple$me$ntasi$ me$tode$ de$monstrasi$ 

me$njadi$ pe$rhati$an pe$nti$ng pada tahap pe$rsi$apan, untuk me$ngatasi$ 

ke$le$mahan me$tode$ de$monstrasi$ yai$tu me$me$rlukan bahan dan pe$ralatan 

pe$nunjang yang me$madai$ (Mulayati$, 2021). 

Tahap Pe$laksanaan Ti$ndakan 

Tahap i$ni$ pe$ne$li$ti$ me$lakukan ti$ndakan di$ ke$las dengan 

me$ngi$mple$me$ntasi$kan me$tode$ pe$mbe$lajaran de$monstrasi$ pada si$swa-

si$swa di$ ke$las I$X yang me$njadi$ sasaran ti$ndakan. Pe$laksanaan ti$ndakan di$ ke$las 

di$awali$ de$ngan me$mbe$ri$kan pe$nje$lasan si$ngkat te$rkai$t tujuan dan mate$ri$ 

yang di$be$lajarkan. Ke$gi$atan di$lanjutkan de$ngan me$lakukan de$monstrasi$ 

Be$rsama untuk pe$mbuatan se$ni$ grafi$s se$cara be$rtahap hi$ngga para si$swa 

be$rhasi$l me$nye$le$sai$kan karyanya. Pada tahap i$ni$ guru se$bagai$ mode$l turut 

me$lakukan de$monstrasi$ sambi$l me$mbe$ri$kan bi$mbi$ngan pada si$swa untuk 

me$ncapai$ hasi$l maksi$mal. 

Tahap Pe$ngamatan dan E$valuasi$ 

Tahap pe$ngamatan di$lakukan se$lama prose$s ke$gi$atan be$lajar me$ngajar 

be$rlangsung de$ngan me$ni$lai$ ke$gi$atan hasi$l be$lajar si$swa. Pe$ngamatan dan 

e$valuasi$ di$lakukan pada ke$mampuan e$kspre$si$ (me$mbuat karya) de$ngan 

me$ni$lai$ ke$mampuan si$swa dalam me$nghasi$lkan i$de$ baru, ke$te$rampi$lan 

me$mbuat karya se$rta ke$rapi$han bai$k pada warna maupun pola de$sai$n pada kare$t 

li$no. Hasi$l pe$ni$lai$an aspe$k e$kspre$si$ pada si$klus I$ se$pe$rti$ yang di$tunjukkan 

pada tabe$l 1. 

Tabel 1. Hasi$l Pe$ni$lai$an E$kspre$si$ pada Si$klus I$ 

Ni$lai$ Jumlah Si$swa Pe$rse$ntase$ Kate$gori$ 

90-100 - - Sangat Bai$k 

79-89 12 50% Bai$k 

68-78 0 - Cukup 

50-67 12 50% Kurang 

Total 24 100%  

Be$rdasarkan tabe$l te$rse$but, te$rdapat pe$ni$ngkatan ni$lai$ si$swa pada aspe$k 

pe$ni$lai$an e$kspre$si$, te$tapi$ be$lum me$me$nuhi$ i$ndi$kator ke$be$rhasi$lan 

yang di$te$rapkan. Si$swa be$rjumlah 24 orang yang me$ngi$kuti$ te$ks unjuk ke$rja 
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di$pe$role$h 0% si$swa de$ngan kri$te$ri$a sangat bai$k, 12 si$swa atau 50% de$ngan 

kri$te$ri$a bai$k, 0% de$ngan kri$te$ri$a cukup dan 12 atau 50% si$swa de$ngan 

kri$te$ri$a kurang. Pe$rse$ntase$ te$rse$but di$pe$role$h dari$ total jumlah si$swa 24 

orang.  

Se$me$ntara i$tu ke$mampuan dalam apre$si$asi$ se$ni$ grafi$s di$ni$lai$ 

be$rdasarkan be$be$rapa kri$te$ri$a, yai$tu: ke$akti$fan si$swa dalam be$rtanya ke$pada 

guru maupun te$man, ke$akti$fan si$swa dalam me$njawab atau be$rkome$ntar 

(di$skusi$) se$lama ke$gi$atan be$lajar me$ngajar be$rlangsung, dan ke$mampuan 

me$mpre$se$ntasi$kan hasi$l karya. Hasi$l pe$ni$lai$an te$rhadap aspe$k apre$si$asi$ 

pada si$klus I$ di$saji$kan pada tabe$l 2. 

Tabel 2. Ni$lai$ Hasi$l Te$s Be$lajar Apre$si$asi$ Si$klus I$ 

Ni$lai$ Jumlah Si$swa Pe$rse$ntase$ Kate$gori$ 

90-100 1 4,16 Sangat Bai$k 

79-89 4 16,67% Bai$k 

68-78 4 41,67% Cukup 

50-67 9 37,5% Kurang 

Total 24 100  

Be$rdasarkan tabe$l te$rse$but dapat di$nyatakan, bahwa pe$rse$ntase$ ni$lai$ 

hasi$l te$s ke$mampuan apre$si$asi$ pada si$klus I$ be$lum me$me$nuhi$ ni$lai$ KKM. 

Hal i$ni$ te$rli$hat dari$ 24 si$swa hanya 1 si$swa (4,17%) yang me$ncapai$ ni$lai$ de$ngan 

kri$te$ri$a sangat bai$k, 4 si$swa (16,67%) de$ngan kri$te$ri$a bai$k, 10 si$swa (41,67%) 

de$ngan kri$te$ri$a cukup dan 9 si$swa atau 37,5% yang me$mpe$role$h ni$lai$ kurang. 

Tahap Re$fle$ksi$ 

Re$rfle$ksi$ di$lakukan untuk me$ngkaji$ dan me$nganali$si$s ke$le$mahan dan 

ke$le$bi$han hasi$l ti$ndakan, obse$rvasi$ yang te$lah di$laksanakan guna me$ne$ntukan 

ti$ndakan pe$rbai$kan yang di$lakukan pada si$klus be$ri$kutnya. Prose$s re$fle$ksi$ 

di$lakukan di$ ke$las yang me$li$batkan guru dan si$swa se$cara kolaborati$f. Me$lalui$ 

tahap re$fle$ksi$ di$te$mukan be$be$rapa ke$le$bi$han pe$ne$rapan me$tode$ 

de$monstrasi$ yai$tu si$swa te$lah dapat me$mprakti$kkan se$cara langsung prose$s 

pe$mbuatan karya se$ni$ grafi$s dan si$swa me$njadi$ le$bi$h kre$ati$f dalam 

pe$nggunaan alat dan bahan, pe$ne$rapan te$kni$k dan pe$mi$li$han obje$k karya. I$ni$ 

me$nunjukkan, bahwa prose$s kre$ati$f me$me$rlukan i$nte$raksi$ langsung de$ngan 
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alat, bahan, dan prakti$k langsung dalam me$nampi$lkan obje$k-obje$k yang di$buat 

(Mi$radj, e$t al., 2025). 

Pada prose$s re$fle$ksi$ juga di$te$mukan be$be$rapa ke$le$mahan pada prose$s 

pe$mbe$lajaran yai$tu: si$swa be$lum me$ngi$kuti$ prose$s pe$mbe$lajaran de$ngan 

bai$k se$hi$ngga kurang me$nguasai$ mate$ri$ se$cara utuh, guru kurang 

me$mbe$ri$kan umpan bali$k saat me$nje$laskan mate$ri$ te$ori$, dan ke$gi$atan 

pe$mbe$lajaran ti$dak se$suai$ alokasi$ waktu. Ke$le$mahan-ke$le$mahan te$rse$but 

me$nye$babkan hasi$l be$lajar si$swa be$lum me$me$nuhi$ ni$lai$ KKM yang 

di$te$tapkan, bai$k pada aspe$k apre$si$asi$ maupun e$kspre$si$. Ole$h kare$na i$tu, 

pe$ne$li$ti$ me$mutuskan me$lakukan si$klus I$I$ se$bagai$ ti$ndakan pe$rbai$kan guna 

me$ncapai$ ni$lai$ KKM yang te$lah di$te$tapkan. 

Si$klus I$I$ 

Tahap Pe$rsi$apan 

Tahap pe$rsi$apan di$lakukan de$ngan me$mpe$rsi$apkan ke$butuhan yang 

di$pe$rlukan se$pe$rti$ me$mbuat re$ncana se$suai$ de$ngan RPP, me$nye$di$akan alat 

dan bahan, me$nyi$apkan le$mbar pe$ni$lai$an, dan me$nyusun le$mbar ke$rja si$swa.  

Tahap Pe$laksanaan Ti$ndakan 

Tahap pe$laksanaan ti$ndakan di$lakukan de$ngan me$nyi$apkan si$swa di$ ke$las 

untuk se$lanjutnya me$lakukan ke$gi$atan pe$mbe$lajaran. Pe$laksanaan ti$ndakan 

di$awali$ me$nyampai$kan tujuan pe$mbe$lajaran, me$mbe$ri$ ape$rse$psi$, dan 

moti$vasi$ untuk be$lajar.  

Pe$ne$rapan me$tode$ de$monstrasi$ di$awali$ de$ngan me$nje$laskan fungsi$ 

alat dan bahan yang te$lah di$si$apkan dan me$ngurai$kan langkah-langkah dalam 

pe$mbuatan karya se$ni$ grafi$s. Se$lanjutnya, si$swa di$arahkan me$lakukan prakti$k 

langsung me$mbuat karya se$ni$ grafi$s. Si$swa yang me$ngalami$ ke$suli$tan 

di$bi$mbi$ng dan di$tunjukkan contoh-contoh hi$ngga mampu me$nghasi$lkan kaya 

se$ni$ grafi$s yang maksi$mal. Pada pe$rte$muan ke$dua, hasi$l karya di$pajang se$cara 

ke$lompok dan masi$ng-masi$ng ke$lompok di$mi$nta untuk me$mpre$se$ntasi$kan 

karyanya, se$dangkan ke$lompok lai$n me$mbe$ri$ kome$ntar me$lalui$ di$skusi$, untuk 

me$nge$tahui$ ke$mampuan me$re$ka me$ngapre$si$asi$.   
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Tahap Pe$ngamatan dan E$valuasi$ 

Tahap pe$ngamatan dan e$valuasi$ di$lakukan se$lama pe$mbe$lajaran de$ngan 

me$ngamati$ ke$gi$atan pe$mbe$lajaran untuk me$ni$lai$ ke$be$rhasi$lan dalam 

me$ne$rapkan me$tode$ de$monstrasi$, bai$k aspe$k e$kspre$si$ maupun apre$si$asi$. 

Pe$ngamatan dan e$valuasi$ pada ke$mampuan e$kspre$si$ (me$mbuat karya) de$ngan 

kri$te$ri$a pe$ni$lai$an hasi$l karya me$li$puti$ kre$ati$vi$tas, de$sai$n dan ke$rapi$an. 

Hasi$l pe$ni$lai$an aspe$k e$kspre$si$ pada si$klus I$I$ se$pe$rti$ di$tunjukkan pada 

tabe$l 3. 

Tabel 3. Ni$lai$ Hasi$l Te$s Be$lajar E$kspre$si$ Si$klus I$I$ 

Ni$lai$ Jumlah Si$swa Pe$rse$ntase$ Kate$gori$ 

90-100 6 25% Sangat Bai$k 

79-89 8 33,33% Bai$k 

68-78 6 25% Cukup 

50-67 4 16,67% Kurang 

Total 24 100  

Tabe$l te$rse$but me$nunjukkan, bahwa te$rdapat pe$ni$ngkatan yang cukup 

si$gni$fi$kan, yakni$ 20 dari$ 24 si$swa (83,33%) yang me$ngi$kuti$ te$s unjuk ke$rja 

me$mbuat karya se$ni$ grafi$s te$lah me$me$nuhi$ i$ndi$kator ke$be$rhasi$lan yang 

di$harapkan. Ri$nci$annya adalah 6 atau 25% si$swa me$mpe$role$h ni$lai$ de$ngan 

kri$te$ri$a sangat bai$k, 8 atau 33,33% si$swa de$ngan kri$te$ri$a bai$k, 6 atau 25% si$swa 

de$ngan kri$te$ri$a cukup bai$k dan 4 atau 16,67% si$swa de$ngan kri$te$ri$a kurang yang 

me$me$rlukan pe$rlakukan khusus.  

Pe$ngamatan dan e$valuasi$ te$rhadap ke$mampuan si$swa pada aspe$k 

apre$si$asi$ karya se$ni$ grafi$s di$lakukan de$ngan kri$te$ri$a pe$ni$lai$an me$li$puti$: 

ke$akti$fan si$swa be$rtanya, ke$akti$fan si$swa me$njawab atau be$rkome$ntar 

(di$skusi$) se$lama ke$gi$atan pe$mbe$lajaran be$rlangsung, dan ke$mampuan 

me$mpre$se$ntasi$kan hasi$l karya. Hasi$l pe$ni$lai$an aspe$k apre$si$asi$ pada si$klus 

I$I$ di$tunjukkan tabe$l 4. 

Tabel 4. Ni$lai$ Hasi$l Be$lajar Apre$si$asi$ Si$klus I$I$ 

Ni$lai$ Jumlah Si$swa Pe$rse$ntase$ Kate$gori$ 

90-100 4 16,67% Sangat Bai$k 

79-89 10 41,66% Bai$k 

68-78 8 33,33% Cukup 
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50-67 2 8,33% Kurang 

Total 24 100  

Pe$ni$lai$ hasi$l be$lajar si$swa dalam prose$s pe$mbe$lajaran aspe$k apre$si$asi$, 

te$rnyata me$ngalami$ pe$ni$ngkatan 22 (91,66%) dari$ 24 jumlah si$swa te$lah 

me$me$role$h ni$lai$ se$suai$ de$ngan yang di$harapkan. Hal i$ni$ te$rli$hat pada ni$lai$ 

yang di$capai$ dari$ 24 si$swa, yai$tu 4 si$swa atau 16,67% me$ncapai$ ni$lai$ de$ngan 

kri$te$ri$a sangat bai$k, 10 si$swa atau 41,66% de$ngan kri$te$ri$a bai$k, 8 si$swa atau 

33,33% de$ngan kri$te$ri$a cukup bai$k dan 2 si$swa atau 8,33% de$ngan kri$te$ri$a 

kurang bai$k yang me$me$rlukan bi$mbi$ngan se$cara khusus.   

Tahap Anali$si$s dan Re$fle$ksi$ 

Re$fle$ksi$ tahap se$be$lumnya (si$klus I$) pada pe$ni$lai$an e$kspre$si$ 

(me$mbuat karya) se$ni$ grafi$s me$ngalami$ pe$ni$ngkatan dari$ 12 si$swa atau 50% 

me$njadi$ 21 si$swa atau 87,5% pada si$klus I$I.$ Pe$ni$lai$an apre$si$asi$ pada si$klus I$ 

me$ni$ngkat dari$ 9 orang si$swa atau 37,5% me$njadi$ 22 orang si$swa atau 91,66% pada 

si$klus I$I$. Data te$rse$but me$nunjukkan hasi$l pada si$klus I$I$ me$ncapai$ targe$t 

yang di$te$tapkan yakni$ ≥ 75% dari$ jumlah si$swa yang tuntas. Hal i$ni$ me$mbukti$kan 

bahwa pe$nggunaan me$tode$ pe$mbe$lajaran de$monstrasi$ dapat me$ni$ngkatkan 

hasi$l be$lajar si$swa.  

 Hasi$l re$fle$ksi$ si$klus I$ te$rhadap aspe$k e$kspre$si$ dan apre$si$asi$ rata-rata 

ni$lai$ si$swa hanya me$ncapai$ 67, yang be$rarti$ le$bi$h re$ndah dari$ ni$lai$ KKM yang 

arti$nya be$lum me$ncapai$ jumlah si$swa yang tuntas. Pada si$klus I$I$ ni$lai$ rata-rata 

si$swa se$cara i$ndi$vi$du pada aspe$k e$kspre$si$ me$ncapai$ 79,4 dan ni$lai$ rata-rata 

ni$lai$ apre$si$asi$ me$ncapai$ 80,5. Ni$lai$ rata-rata ke$dua aspe$k te$rse$but se$cara 

akumulati$f te$lah me$ncapai$ 80, yang be$rarti$ te$lah me$me$nuhi$ ni$lai$ KKM yang 

di$te$tapkan yakni$ ≥ 75. De$ngan de$mi$ki$an, pe$ne$li$ti$ me$rasa ti$dak pe$rlu lagi$ 

me$lakukan ti$ndakan atau si$klus se$lanjutnya.  

Me$lalui$ se$rangkai$an prose$s pe$ne$li$ti$an ti$ndakan ke$las yang di$lakukan 

se$cara te$rstruktur, te$rjadi$ pe$ni$ngkatan hasi$l be$lajar si$swa pada mata pe$lajaran 

se$ni$ grafi$s bai$k dari$ pe$ni$lai$an e$kspre$si$ pada prakti$k be$rlangsung se$ni$ 

grafi$s maupun aspe$k apre$si$asi$. Hal i$ni$ me$rupakan ke$majuan yang sangat bai$k 

me$lalui$ me$tode$ de$monstrasi$. Ke$akti$fan si$swa dalam prose$s pe$mbe$lajaran 

be$rangsur-angsur me$ni$ngkat, ke$be$rani$an si$swa untuk be$rtanya juga i$kut 

me$ni$ngkat. I$ni$ me$nandakan, bahwa me$tode$ de$monstrasi$ se$bagai$ te$kni$k 
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dalam pe$nyaji$an pe$mbe$lajaran de$ngan me$nde$monstrasi$kan se$cara langsung 

obje$k atau cara me$lakukan se$suatu untuk me$mpe$rtunjukkan prose$s te$rte$ntu 

(Sade$wa, 2015), me$mang cocok untuk pe$mbe$lajaran yang be$rbasi$s ke$gi$atan 

prakti$k. 

Pe$mbahasan  

 Hasi$l pe$ne$li$ti$an yang di$laksanakan pada pra si$klus, si$klus I$, dan si$klus I$I$ 

pada aspe$k apre$si$asi$, me$mbukti$kan adanya pe$ni$ngkatan ke$tuntasan hasi$l 

be$lajar se$cara klasi$kal ti$ap si$klus, se$pe$rti$ di$tunjukkan pada grafi$k gambar 2.  

 

Gambar 2.  Grafi$k Pe$ni$ngkatan Ke$tuntasan Apre$si$asi$ 

Te$rjadi$ pe$ni$ngkatan ni$lai$ ke$tuntasan hasi$l be$lajar si$swa pada aspe$k 

apre$si$asi$ se$pe$rti$ yang di$ tunjukkan pada gambar te$rse$but, te$rli$hat 

pe$rbandi$ngannya antar si$klus. Ni$lai$ ke$tuntasan hasi$l be$lajar si$swa pada pra 

si$klus se$be$sar 50% dan si$klus I$ me$njadi$ 62,5%. Me$ski$pun te$rjadi$ 

pe$ni$ngkatan yang si$gni$fi$kan dari$ pra si$klus ke$ si$klus I$ yakni$ se$be$sar 12,5%, 

namun be$lum me$ncapai$ i$ndi$kator ke$tuntasan yang di$te$tapkan. I$ni$ 

di$se$babkan kare$na masi$h adanya ke$kurangan dan ke$le$mahan dalam 

i$mple$me$ntasi$ me$tode$ pe$mbe$lajaran de$monstrasi$. Ke$kurangan te$rse$but 

di$jadi$kan pe$rti$mbangan untuk pe$rbai$kan ti$ndakan pada si$klus I$I$, se$kali$gus 

me$nghi$ndari$ ke$le$mahan me$tode$ pe$mbe$lajaran de$monstrasi$. Si$klus I$I$ 

hasi$l be$lajar si$swa pada aspe$k apre$si$asi$ me$njadi$ 91,66% yang be$rarti$ te$rjadi$ 

pe$ni$ngkatan dari$ si$klus I$ se$be$sar 29,16%. Hal i$ni$ di$se$babkan kare$na 
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be$rbagai$ ke$kurangan dan ke$le$mahan te$lah te$ratasi$ se$hi$ngga pe$ne$rapan 

me$tode$ pe$mbe$lajaran de$monstrasi$ be$rjalan e$fe$kti$f. 

Pe$ni$ngkatan ni$lai$ ke$tuntasan si$swa se$cara klasi$kal se$pe$rti$ di$tunjukkan 

pada gambar 3, te$rli$hat dari$ pe$rbandi$ngannya de$ngan pra si$klus, si$klus I$ dan 

si$klus I$I$. Ni$lai$ ke$tuntasan hasi$l be$lajar pada pra si$klus se$be$sar 50% dan pada 

si$klus I$ me$njadi$ 62,5%. Me$ski$pun te$rjadi$ pe$ni$ngkatan yang si$gni$fi$kan dari$ 

pra si$klus I$ yakni$ se$be$sar 12.5%, namun be$lum me$ncapai$ i$ndi$kator ke$tuntasan 

yang di$te$tapkan. 

 

Gambar 3. Grafi$k Pe$ni$ngkatan Ke$tuntasan E$kspre$si$ 

Ti$dak te$rcapai$nya i$ndi$kator yang di$te$tapkan di$se$babkan ole$h masi$h 

adanya ke$kurangan dalam me$ngi$mple$me$ntasi$kan me$tode$ pe$mbe$lajaran 

de$monstrasi$, ke$kurangan te$rse$but di$antaranya si$swa ti$dak fokus 

me$mpe$rhati$kan pe$nje$lasan guru pada saat me$nde$monstrasi$kan prose$s 

pe$mbuatan karya se$ni$ grafi$s kare$na ti$dak te$rli$hat je$las be$nda contoh yang 

di$pe$ragakan, se$hi$ngga dalam hal i$ni$ masi$h banyak si$swa yang be$lum mampu 

me$mbuat karya se$ni$ grafi$s de$ngan bai$k. Ke$kurangan me$tode$ de$monstrasi$ 

i$kut me$mpe$ngaruhi$ hal te$rse$but kare$na me$tode$ de$monstrasi$ me$mi$li$ki$ 

ke$kurangan yai$tu kurang be$rhasi$l apa bi$la alat-alat yang te$rse$di$a ti$dak 

me$ncukupi$ ke$butuhan pe$se$rta di$di$k, ke$mungki$nan ti$dak me$mbe$ri$kan hasi$l 

yang di$harapkan ji$ka pe$se$rta di$di$k be$lum me$mi$li$ki$ pe$ngalaman yang cukup, 

dan me$me$rlukan waktu panjang se$hi$ngga ti$dak prakti$s untuk di$lakukan  (Alam 

2007), de$ngan adanya ke$kurangan ke$mudi$an di$jadi$kan pe$rti$mbangan untuk 

pe$rbai$kan pe$mbe$lajaran de$ngan me$lakukan si$klus I$I$. 
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Pada si$klus I$I$ hasi$l be$lajar si$swa pada aspe$k e$kspre$si$ me$njadi$ 83,33%. 

Di$ si$tu te$rjadi$ pe$ni$ngkatan dari$ si$klus 1 ke$ si$klus I$I$ se$be$sar 20.83%. 

Pe$rse$ntase$ pe$ni$ngkatan hasi$l pe$ni$lai$an e$kspre$si$ (me$mbuat karya) pada 

si$klus I$I$ me$rupakan be$ntuk ke$be$rhasi$lan pe$ne$rapan me$tode$ pe$mbe$lajaran 

de$monstrasi$ yai$tu si$swa mampu me$mahami$ mate$ri$ de$ngan je$las me$lalui$ 

de$monstrasi$ dan me$nampi$lkan me$di$a atau obje$k se$cara ri$i$l. Hal i$ni$ se$jalan 

de$ngan pe$ndapat Ante$p (2015:89) bahwa pe$ni$ngkatan ni$lai$ pe$mbe$lajaran 

me$lalui$ me$tode$ de$monstrasi$ ti$ap si$klus di$se$babkan ole$h ke$be$rhasi$lan 

dalam pe$ne$rapan ke$le$bi$han me$tode$ te$rse$but yakni$ pe$se$rta di$di$k dapat 

me$mahami$ de$ngan je$las jalannya prose$s pe$mbe$lajaran dan ke$salahan yang 

te$rjadi$ dapat di$pe$rbai$ki$ de$ngan me$nghadi$rkan be$nda le$bi$h je$las.  

Namun de$mi$ki$an masi$h ada 2 orang si$swa yang be$lum tuntas pada aspe$k 

e$kspre$si$ kare$na ti$dak mampu dalam me$mbuat karya se$ni$ grafi$s se$suai$ 

kri$te$ri$a yang di$te$tapkan. Di$te$ngarai$ ke$dua si$swa te$rse$but me$mi$li$ki$ 

karakte$r yang be$rbe$da de$ngan si$swa lai$nnya. Ke$dua si$swa te$rli$hat 

me$mpe$rhati$kan pe$nje$lasan dari$ pe$ne$li$ti$ pada saat pe$mbe$lajaran mate$ri$, 

te$tapi$ saat di$mi$nta prakti$k untuk me$mbuat karya se$ni$ grafi$s si$swa te$rse$but 

hanya me$mbuat de$sai$n dan karyanya ti$dak di$se$le$sai$kan. Pe$ne$li$ti$ me$ncoba 

me$nje$laskan se$cara i$ndi$vi$dual ke$pada ke$dua si$swa te$rse$but, te$tapi$ hasi$lnya 

te$tap sama. Me$nurut ke$te$rangan wali$ ke$las si$swa te$rse$but me$mang se$pe$rti$ 

i$tu, te$rmasuk pada mata pe$lajaran yang lai$n. Ke$mungki$nan hal te$rse$but 

di$aki$batkan ole$h masalah pri$badi$ dan faktor li$ngkungan. Me$re$ka ke$rap ti$dak 

masuk ke$las. Aki$batnya, saat di$be$ri$kan tugas si$swa te$rse$but ti$dak 

me$nge$rjakan, te$tapi$ hanya be$rmai$n, me$ngganggu te$man yang se$dang 

me$nde$ngarkan pe$nje$lasan guru.  

Pe$ri$laku ke$dua te$rse$but di$anggap hanya be$rsi$fat kasusi$sti$k yang 

me$me$rlukan pe$nganan khusus, yang be$rbe$da de$ngan si$swa pada umumnya. 

Dalam konte$ks i$ni$, te$rnyata me$tode$ de$monstrasi$ kurang be$rhasi$l 

me$ni$ngkatkan kre$ati$vi$tas dan ke$mampuan be$lajar pada si$swa yang me$mi$li$ki$ 

pe$ri$laku khusus, se$hi$ngga pe$rlu solusi$ de$ngan me$tode$ lai$n yang le$bi$h 

spe$si$fi$k. Guru dapat me$lakukan pe$nde$katan se$cara i$ndi$vi$du dan 

me$mbe$ri$kan moti$vasi$ de$ngan cara me$mbe$ri$kan bi$mbi$ngan le$bi$h 

i$nte$nsi$f dan waktu yang le$bi$h longgar pada si$swa te$rse$but dalam me$mahami$ 

mate$ri$ dan me$nye$le$sai$kan tugas pe$lajarannya. Hal yang dapat di$lakukan 
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mi$salnya, me$mbi$mbi$ng si$swa te$rse$but se$cara i$ndi$vi$du dalam me$mbuat karya 

se$ni$ grafi$s me$lalui$ lati$han-lati$han khusus di$ luar jam pe$lajaran de$ngan 

me$li$bat guru bi$mbi$ngan konse$li$ng atau se$te$lah pulang se$kolah de$ngan 

pe$nde$katan pi$hak ke$luarga.    

Me$ski$pun kasus ada si$swa-si$swa te$rte$ntu, namun se$cara umum 

pe$mbe$lajaran se$ni$ grafi$s de$ngan me$nggunakan me$tode$ pe$mbe$lajaran 

de$monstrasi$ dapat me$ni$ngkatkan ni$lai$ apre$si$asi$ si$swa se$cara klasi$kal 

me$njadi$ 91,66% de$ngan ni$lai$ i$ndi$vi$du rata-rata 80,5. Me$tode$ de$monstrasi$ 

juga te$rbukti$ dapat me$ni$ngkatkan ni$lai$ ke$tuntasan se$cara klasi$kal pada aspe$k 

e$kspre$si$ me$njadi$ 83,33% dari$ 24 si$swa, de$ngan rata-rata ni$lai$ i$ndi$vi$du 79,4. 

Ni$lai$ ke$tuntasan si$swa bai$k se$cara klasi$kal maupun i$ndi$vi$du te$lah 

me$lampaui$ i$ndi$kator ki$ne$rja ke$be$rhasi$lan yang di$te$tapkan. Ole$h kare$na 

i$tu, pe$ne$li$ti$an i$ni$ dapat di$katakan be$rhasi$l dalam me$ni$ngkatkan ni$lai$ 

apre$si$asi$ dan ni$lai$ e$kspre$si$ si$swa me$lalui$ pe$ne$rapan me$tode$ 

pe$mbe$lajaran de$monstrasi$ dalam pe$mbe$lajaran se$ni$ grafi$s. Ke$be$rhasi$lan 

i$ni$ re$le$van de$ngan pe$rnyataan, bahwa de$ngan adanya me$tode$ de$monstrasi$ 

pe$se$rta di$di$k me$nghasi$lkan ni$lai$ yang ti$nggi$ dari$ se$be$lumnya se$hi$ngga 

di$anggap bai$k dan me$muaskan be$rbagai$ pi$hak (E$ndayani$, Ri$na, dan Agusti$na 

2020:156). 

Be$rdasarkan hasi$l capai$an te$rse$but, maka hi$pote$si$s yang di$ajukan pada 

pe$ne$li$ti$an i$ni$, yai$tu ji$ka pe$mbe$lajaran se$ni$ grafi$s me$nggunakan me$tode$ 

de$monstrasi$ maka hasi$l be$lajar si$swa ke$las I$X SMP Ne$ge$ri$ 9 Bolaang 

Mongondow Utara me$ni$ngkat, dapat di$te$ri$ma. 

 

SIMPULAN 

Be$rdasarkan hasi$l dan pe$mbahasan se$rta tujuan pe$ne$li$ti$an yai$tu untuk 

me$ni$ngkatkan hasi$l be$lajar se$ni$ grafi$s me$lalui$ me$tode$ pe$mbe$lajaran 

de$monstrasi$ pada si$swa ke$las I$X SMP Ne$ge$ri$ 9 Bolaang Mongondow Utara 

dapat di$si$mpulkan, bahwa de$ngan me$ne$rapkan me$tode$ de$monstrasi$ hasi$l 

be$lajar si$swa pada pe$lajaran se$ni$ grafi$s dapat me$ni$ngkat, bai$k pada aspe$k 

e$kspre$si$ maupun aspe$k apre$si$asi$. Adanya pe$ni$ngkatan di$ukur be$rdasar 

i$ndi$kator yang di$te$tapkan se$bagai$ targe$t ke$be$rhasi$lan, yakni$ 

ke$be$rhasi$lan be$lajar se$cara i$ndi$vi$du dan se$cara klasi$kal.  

Ke$be$rhasi$lan dalam pe$ni$ngkatan hasi$l be$lajar se$cara i$ndi$vi$du te$rli$hat 
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dari$ ni$lai$ rata-rata si$swa pada aspe$k e$kspre$si$ dan apre$si$asi$. Ni$lai$ rata-rata 

si$swa se$cara i$ndi$vi$du pada aspe$k e$kspre$si$ me$ncapai$ 79,4 dan ni$lai$ rata-

rata aspe$k apre$si$asi$ me$ncapai$ 80,5, se$hi$ngga ni$lai$ rata-rata ke$dua aspe$k 

te$rse$but se$cara akumulati$f te$lah me$ncapai$ 80, yang be$rarti$ te$lah 

me$me$nuhi$ ni$lai$ KKM yang di$te$tapkan yakni$ ≥ 75. 

Se$cara klasi$kal, ke$tuntasan be$lajar pada aspe$k e$kspre$si$ (me$mbuat karya 

se$ni$ grafi$s) te$rjadi$ pe$ni$ngkatan se$cara si$gni$fi$kan yai$tu dari$ 50% saat pra 

si$klus, me$njadi$ 62,5 % pada si$klus I$, dan 83,33% pada si$klus I$I$. Pe$ni$ngkatan 

ke$tuntasan hasi$l be$lajar juga te$rjadi$ se$cara si$gni$fi$kan pada aspe$k 

apre$si$asi$, yai$tu dari$ 50% pada pra si$klus, me$njadi$ 62,5 % pada si$klus I$, dan 

91,66%. pada si$klus I$I$. De$ngan de$mi$ki$an, i$ndi$kator ki$ne$rja ke$tuntasan 

be$lajar si$swa se$cara klasi$kal yang di$te$tapkan yai$tu ≥80%, te$lah be$rhasi$l 

te$rcapai$.      

Be$rdasarkan hasi$l-hasi$l yang di$capai$ i$tu, maka di$sarankan ke$pada guru 

se$ni$ budaya untuk me$ne$rapkan me$tode$ pe$mbe$lajaran de$monstrasi$ se$cara 

be$rke$lanjutan pada mate$ri$ pe$mbe$lajaran se$ni$ grafi$s atau mate$ri$ pe$lajaran 

lai$nnya yang se$je$ni$s. 
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